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A. Pendahuluan

Materi pembelajaran (bahan ajar) merupakan saah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang peranan penting dalam membant siswa mencapai kompetensi dasar dan standar kompetensi. Secara garis besar, materi embelajaran berisikan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa. 
Materi pembelajaran perlu di[pilih dengan tepat agar seoptimal mungkin membatu siswa dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Masalah-masalah yang timbul berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran menyangkut jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut. 

B. Pengertian Materi Pembelajaran

Pengertian secara umum materi pembelajaran adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari siswa. Secara khusus, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan sikap  atau nilai.

Materi pembelajaran harus diajarkan dan dipelajari siswa sebagai sarana pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar.

C. Prinsip-Prinsip Penyusunan Materi Pembelajaran
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam penyusunan materi pembelajaran adalah prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai ada tiga macam, maka materi yang diajarkan juga harus meliputi tiga macam. Prinsip kecukupan , artinya materi yang dajarkan hendaknya cukup memadai dalam membenatu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.
D. Kriteria dan Langkah-langkah Pemilihan Materi Pembelajaran.

1. Kriteria

Kriteria pokok pemilihan materi pembelajaran adalah relevan dengan satndar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi yang dipilih dan diajarkan handaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Langkah-langkah Pemilihan

a. Identifikasi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Sebelum  menentukan materi pembelajaran, terlebih dahulu  perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar yang  harus dipelajari atau dikuasai siswa. Aspek-aspek tersebut adalah kognitif, psikomotorik, dan afektif.

b. Identifikasi Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur (Reigeluth, 1987). 
E. Penentuan Cakupan dan Urutan Materi Pembelajaran
Prinsip-prinsip yang perlu digunakan dalam menentukan cakupan materi pembelajaran yaitu yang menyangkut keluasan dan kedalaman materinya. Keluasan cakupan materi menggambarkan berapa banyak materi-materi yang dimasukkan ke dalam suatu materi pembelajaran. Sdangkan kedalaman materi menyangkut seberapa detail konsep-konsep yang terkandung di dalamnya harus dikuasai/ dipelajari oleh siswa. 
Di samping keluasan dan kedalaman dalam cakupan materi perlu diperhatikan pula adequacy (kecukupan)  yaitu memadainya cakupan aspek materi dari suatu materi pembelajaran yang akan sangat membantu tercapainya penguasaan kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

F.  Langkah- langkah Mengurutkan Materi Pembelajaran
Urutan penyajian (sequencing) berguna untuk menentukan urutan mempelajari atau mengajarkannya. Tanpa urutan yang tepat, jika di antara beberapa materi pembelajaran mempunyai hubungan yang bersifat prasyarat akan menyulitkan siswa dalam mempelajarinya.

Materi pembelajaran yang sudah ditentukan ruang lingkup serta kedalamannya dapat diurutkan melalui dua pendekatan pokok, yaitu: pendekatan prosedural dan pendekatan hierarkis. 
1. Pendekatan Prosedural
Urutan materi pembelajaran secara prosedural menggambarkan langkah-langkah secara urut sesuai dengan langkah-langkah melaksanakan suatu tugas.

2. Pendekatan Hierarkis

Urutan materi secara hierarkis menggambarkan urutan yang bersifat berjenjang daeri bawah ke atas atau dari atas ke bawah. Materi sebelumnya harus dipelajari dahulu ebagai prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. 

G. Penentuan Sumber Materi Pembelajaran

      Berbagai sumber yang dapat digunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar  adalah sebagai  berikut:

1. buku teks

2. laporan hasil penelitian

3. majalah ilmiah

4. jurnal ilmiah

5. buku kurikulum

6. pakar bidang studi

7. internet

8. penerbitan berkala 

9. media audio visual (tv,video,vcd,kaset audio)

10. lingkungan (alam, sosial, seni budaya, teknik, industri, dan ekonomi).

H. Langkah-langkah Pemanfaatan Materi Pembelajaran

     1. Strategi Penyampaian Materi Pembelajaran oleh Guru

 a. Strategi Urutan Penyampaian Simultan

Jika materi pembelajaran lebih dari satu, maka menurut strategi urutan penyampaian simultan, materi secara keseluruhan disajikan secara serentak, baru kemudian diperdalam satu persatu(metode global).
b. Strategi Urutan Penyampaian Suksesif
Jika materi pembelajaran lebih dari satu, maka srategi urutan penyampaian suksesif materi disajikan satu demi satu secara mendalam baru kemudian secara beruruitan menyajikan materi berikutnya secara mendalam pula.

c. Strategi Penyampaian Fakta  

     Materi pembalajaran termasuk jenis fakta ( nama-nama benda, nama orang, nama tempat, nama lambang atau simbol, dan sebagainya). Strategi yang tepat adalah sebagai berikut. Sajikan materi fakta dengan lisan, tertulis, atau gambar. Kemudian berikan bantuan kapada siswa untuk menghafal. Bantuan diberikan dalam bentuk penyampaian secara bermakna, menggunakan jembatan ingatan, jembatan eledai, asosiasi berpasangan, dan sebagainya. 
d. Startegi Penyampaian Konsep

Materi pembelajaran jenis konsep adalah materi berupa definisi atau pengertian. Tujusn mempelajari onsep adalah agar siswa paham, dapat menunjukkan ciri-ciri, unsur, membedakan, membandingkan, menggeneralisasikan, dan sebagainya.

e. Startegi Penyampaian Materi Pembelajaran Prinsip

Termasuk materi pembelajaran jenis prinsip adalah dalil, rumus, hukum (law), postulat, teorema, dan sebagainya.Langkah-langkah mengajarkan atau menyampaikan materi embelajaran jenis prinsip adalah:

             1). sajikan prinsip;
2). beri contoh penerapan prinsip;

3). berikan soal-soal latihan;

4). berikan umpan balik;
5). berikan tes.
         f. Strategi Penyampaian Prosedur  
Tujuan mempelajarai prosedur adalah agar siswa dapat melakukan atau mempraktikan prosedur tersebut, bukan sekedar paham atau hafal.Termasuk materi pembelajaran jenis prosedur adalah langkah-langkah mengerjakan suatu tugas secara urut. 

Langkah-langkah mengajarkan prosedur meliputi:
1) menyajikan prosedur;

2) pemberian bantuan dengan jalan mendemonstrasikan bagaimana cara melaksanakan prosedur;

3) memberikan latihan (praktik);

4) memberikan umpan balik; dan

5) memberikan tes.

g. Strategi Mengajarkan/Menyampaikan Materi Aspek Sikap (Afektif)
             Menurut Bloom (1978) termasuk pembelajaran aspek sikap (afektif) adalah pemberian respon, penerimaan suatu nilai, internalisasi, dan penilaian. Strategi mengajarkan materi aspek sikap antara lain: penciptaan kondisi, pemodelan atau contoh, demonstrasi, simulasi, penyampaian ajaran atau dogma.
2. Strategi Mempelajari Materi Pembelajaran oleh Siswa

Secara khusus materi pembelajaran kegiatan siswa dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: menghafal, menggunakan, menemukan, dan memilih.
I. Materi Perbaikan dan Pengayaan (Remedial and Enrichment) 

Mempelajari materi pembelajaran untuk  mencapai kompetensi dasar,  sering dijumpai adanya siswa yang mengalami kesulitan belajar. Di lain pihak ada siswa yang dengan cepat dapat menyelesaikan materi pembelajaran. Menghadapi keadaan tersebut, penyusun materi pembelajaran perlu menyediakan dua jenis materi pembelajaran, yaitu materi perbaikan (remedial) dan materi pengayaan (enrichment). Materi perbaikan (remedial) untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar, sedangkan  materi pengayaan (enrichment) untuk siswa yang cepat belajarnya.
Materi pembelajaran remedial disusun lebih sederhana, lebih rinci, diberi banyak penjelasan dan contoh agar mudah ditangkap oleh siswa yang mengalami kesulitan belajar. Materi pengayaan berbentuk pendalaman dan perluasan. Materi pengayaan baik untuk pendalaman maupun perluasan wawasan dapat diambilkan dari buku/rujukan lain yang relevan.
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I. Pendahuluan

Dalam rangka mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah dituangkan di dalam silabus, guru harus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi Dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang di dalam RPP memuat hal-hal yang langsung berkait dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.  

Dalam menyusun RPP guru harus mencantumkan Standar Kompetensi yang memayungi  Kompetensi Dasar yang akan disusun dalam RPP-nya. Di dalam RPP secara rinci harus dimuat Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian
II. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A. Mencantumkan identitas
· Nama sekolah

· Mata Pelajaran

· Kelas/Semester
· Alokasi Waktu

· Standar Kompetensi

· Kompetensi Dasar

Catatan:

· RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar.

· Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi dikutip dari silabus yang disusun oleh satuan pendidikan

· Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan. Oleh karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam  satu atau beberapa kali pertemuan bergantung pada karakteristik kompetensi dasarnya.

B. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran berisi  penguasaan kompetensi yang operasional yang ditargetkan/dicapai dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah operasional, rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau beberapa tujuan. 
Apabila alokasi waktu yang dibutuhkan dalam RPP lebih dari satu pertemuan, maka tiap pertemuan dirumuskan tujuan pembelajarannya.
C. Mencantumkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran  adalah  materi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu pada materi pembelajaran yang ada dalam silabus, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi.
D. Mencantumkan Metode Pembelajaran
Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih.

E. Mencantumkan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan pembelajaran di setiap pertemuan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan yang lebih dari satu pertemuan, sesuai dengan karakteristik model yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan. 

F. Mencantumkan  Sumber Belajar 

Pemilihan  sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan.  Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih operasional. Misalnya,  sumber belajar dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tersebut, pengarang, dan halaman yang diacu.
G. Mencantumkan Penilaian 
     Dalam   penilaian   terlebih  dahulu  dirumuskan Indikator  Pencapaian
     Kompetensi yaitu   kompetensi  apa  saja  yang  diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik.
Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian menggunakan  teknik  tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah atau tugas proyek harus disertai rubrik penilaian, kemudian istilah teknik tes disesuaikan dengan panduan penilaian kelompok mapel estetika.

III. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)

SMP/MTs.                
: ...................................

Mata Pelajaran        
: ...................................

Kelas/Semester       
: ...................................

Alokasi Waktu          
: ..... x  40 menit (…  pertemuan)

A. Standar Kompetensi
: ...................................

B. Kompetensi Dasar  
: ...................................

C. Tujuan Pembelajaran   

      Pertemuan 1

      Pertemuan 2

      dst

D. Materi Pembelajaran    

E. Metode Pembelajaran  

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran


Pertemuan 1

Pertemuan  2


dst

G. Sumber Belajar            

H. Penilaian              

      Indikator Pencapaian Kompetensi       

      Berikut ini sesuai panduan penilaian kelompok mapel estetika:
	Indikator 

Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian 
	Bentuk 

Instrumen 
	Contoh Instrumen 

	Indikator yang ada dalam rumusan silabus sesuai dengan KD yang bersangkutan 
	Dipilih sesuai dengan karakteristik indikator pencapaian kompetensi seperti tes praktik/ kinerja, observasi/ pengamatan, jurnal, penugasan, portofolio, penilaian diri, dan penilaian antarteman; 


	Dipilih sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih misalnya Daftar Cek, Skala Rentang atau Format Terbuka 
	Contoh Daftar Cek, Skala Rentang, atau Format Terbuka 


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )

Sekolah


: SMP…

Mata Pelajaran        


 
: Seni Budaya/Seni Rupa

Kelas/Semester

: VIII ( tujuh )/1 ( satu ) 

Alokasi Waktu           
 
: 4 jam pelajaran ( 2 x pertemuan )

A.  Standar Kompetensi
: 2. Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa

B.  Kompetensi Dasar
: 2.3. Mengekspresikan diri melalui karya seni lukis/ 

                                                    gambar 
C. Tujuan Pembelajaran
:   
     Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat :
     Pertemuan 1 :

· Teknik menggambar Ilustrasi
· Menentukan media yang akan dipakai untuk menggambar

· Membuat sketsa gambar

     Pertemuan 2 :

· Teknik mewarnai

· Mewarnai gambar/sketsa
D.  Materi Pembelajaran
: Gambar Ilustrasi

E.  Metode Pembelajaran
: Model pendekatan CTL dan Lifeskill

F.  Langkah-langkah  Kegiatan Pembelajaran 

      Pertemuan 1
: a. Kegiatan Pendahuluan

· Guru menanyakan  teknik-teknik menggambar yang telah dipelajari sebelumnya.

· Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari

· Peserta didik melihat tayangan slide/contoh gambar ilustrasi




  b.  Kegiatan Inti
:




       Peserta didik

· Memilih model dan teknik menggambar dari gambar




        yang ditayangkan dengan memperhatikan bentuk dan 
    


        warna di alam sekitar.

· Menentukan tema gambar ( bila guru memberikan

      pilihan ).

· Menentukan media yang akan dipakai untuk

      menggambar

· Berlatih membuat sketsa

Pertemuan 2
:     Berlatih mewarnai sketsa




 a.  Kegiatan Pendahuluan :
· Guru menanyakan proses pembuatan sketsa dan memberi

      arahan mengatasi kesulitan

· Peserta didik melihat demontrasi guru berkaitan dengan

      teknik pewarnaan.




  b.  Kegiatan Inti
:

· Dengan bimbingan guru peserta didik mencoba

      mempraktikkan teknik pewarnaan

· Proses mewarnai sketsa




  c. Kegiatan Penutup
· Guru memberikan umpan balik terkait hasil karya peserta

      didik  

· Guru memberi tahu materi yang akan dipelajari minggu    
·  Buku teks ( sebutkan judul dan halaman yang jadi acuan )

· Slide /contoh –contoh gambar ilustrasi

· Peragaan Guru
G. Sumber Belajar
: Media Cetak, media elektronik, peragaan Guru
H. Penilaian     
:
	Indikator Pencapaian
	Teknik 

Penilaian
	Bentuk 

Instrumen
	 Instrumen

	Membuat lukisan / gambar ilustrasi  dengan objek Kegiatan Siswa
	Tes Praktik/ Kinerja
	Uji petik kerja produk


	Buatlah lukisan / gambar ilustrasi dengan obyek Kegiatan Siswa menggunakan media

yang kamu miliki


Contoh lembar penilaian seni rupa

	Aspek-aspek yang dinilai
	Kriteria Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5

	        Kesesuaian tema
	
	
	
	
	

	        Kreativitas
	
	
	
	
	

	        Teknik
	
	
	
	
	

	        Orisinalitas
	
	
	
	
	

	         Jumlah
	20


Keterangan :

  1 = sangat kurang

  2 = kurang

  3 = cukup

  4 = baik

  5 = sangat baik

Panduan Penskoran: 

Nilai =      Jumlah perolehan   x 100 %

      Skor maksimum


.................., ...........

  Mengetahui Kepala Sekolah                         

  Guru Mata Pelajaran

  ..........................................                        

 
  ................................                                                        
  NIP/NIK                                               
        

    NIP/NIK
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